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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa S

Es (dengan titik di

atas)



ج Jim J Je

ح Ha H

Ha (dengan titik di

bawah)

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

د Zal Z

Zei (dengan titik di

atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Sad S

Es (dengan titik di

bawah)

ض Dad D

de (dengan titik di

bawah)

ط Ta T

Te (dengan titik di

bawah)



ظ Za Z

Zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah Apostrof

ي Ya Y Ye



2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

a =ا a =ا

i =ا ai =ا ي i =ي

u =ا au =او u =او

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

ditulisمر اة جمیلة  mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمة  ditulis Fatimah

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

ربنا ditulis rabbana

البر ditulis al-birr



5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس Ditulis Asy-syamsu

الرجل Ditulis ar-rojulu

السیدة Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

القمر Ditulis al-qamar

البدیع Ditulis al-badi

الجلال Ditulis al-jalal



6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof  /’/

Contoh :

امرت Ditulis Umirtu

شيء Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Sulastri. 2023. Konseling Behavioristik Untuk Mengatasi Fobia Dan Relevansinya
Dengan Asas Konseling Islam (Studi Kasus Drama Its Okay To Not Be Okay)
Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Annisa Mutohharoh, M.Psi.
Kata Kunci : Konseling Behavioristik Teknik, Fobia dan Asas Konseling Islam

Fobia kupu-kupu yang dialami oleh tokoh Moon Sang Tae disebabkan
pembunuhan ibu Moon Sang Tae oleh seorang wanita memakai aksesoris kupu-
kupu. Hal ini mengganggu kesehariannya. Bahkan ketika musim semi datang saat
kupu-kupu mulai berterbangan, Moon Sang Tae selalu bermimpi buruk tentang
pembunuhan ibunya. Dalam drama tersebut penanganan yang dilakukan melalui
konseling behavioristik menggunakan teknik dsensitisasi sistematis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fobia kupu-kupu dan konseling
behavioristik teknik desensitisasi sistematis dalam mengatasi fobia. Dalam
penelitian ini mengkaji proses konseling behavioristik teknik desensitisasi
sistematis sebagai upaya mengatasi fobia kupu-kupu dalam drama dan
relevansinya dengan asas konseling Islam. Adapun manfaat penelitian ini
menambah wawasan keilmuan dengan nilai keislaman dan ketrampilan bagi calon
konselor serta membantu memberikan solusi dalam mengurangi ketakutan bagi
individu yang mengalami fobia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data yang digunakan
dokumentasi berupa tangkapan gambar atau screenshot adegan film yang
berkaitan reaksi fobia dengan konseling behavioristik teknik desensitisasi
sistematis dan relevansi asas konseling Islam. Dengan teknik analisis data yang
digunakan ialah teknik analisis isi atau content analysis, yaitu salah satu jenis
analisis yang digunakan untuk menelaah data dalam bentuk teks dan gambar.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa konseling behavioritik
teknik desensitisasi sistematis dapat digunakan untuk menangani fobia kupu-kupu
dalam drama Its Okay To Not Be Okay. Dibuktikan adanya perubahan perilaku
tokoh Moon Sang Tae dari perilaku negatif menjadi perilaku positif, yaitu dari
takut dan menghindar menjadi lebih berani menghadapi kupu-kupu. Selain itu
relevansi dengan asas konseling yaitu asas amaliah, asas akhlakul karimah, asas
keahlian dan asas kerahasiaan. Hanya asas ketauhidan tidak ada karena dalam
drama Its Okay To Not be Okay tidak ada penjelasan agama mengenai
ketauhidan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fobia merupakan ketakutan pada sebuah benda atau situasi yang

tidak sesuai disertai ancaman yang dimilikinya. Ketakutan pada gangguan

fobia dengan ketakutan normal tentu berbeda. Sebagian besar, pada

gangguan fobia rasa takut yang dirasakan melampaui penilaian rasional.

Sedangkan pada ketakutan normal, objek yang ditakuti bersifat rasional

atau masuk akal.1 Selain itu, ditandai dengan tindakan atau respon

kecemasan yang tiba-tiba dan menyebabkan perilaku menghindar. Orang

yang fobia biasanya mengalami tingkat ketakutan yang luar biasa saat

menghadapi objek fobia. Hal inilah yang mendorong kuat untuk

menghindari atau melarikan diri dari situasi yang mengancam dan

berbahaya.

Karakteristik gangguan fobia dapat dilihat berdasarkan gejala fisik

maupun perilakunya. Ciri fisik fobia adalah gelisah, gugup, gemetar,

pusing, sesak nafas dan keringat yang berlebih. Sedangkan secara perilaku

dapat dilihat dari tindakan menghindar atau menjauhi objek fobia.2

Gangguan fobia digambarkan dalam drama korea Its Okay To Not Be

Okay, di mana tokoh bernama Moon Sang Tae mengalami fobia terhadap

kupu-kupu.

1 Jeffrey S. Nevid dkk. Psikologi Abnormal di Dunia yang Terus Berubah, (Jakarta:
Erlangga, 2014), hlm.  183-193

2 Erlangga Anantayudha Nursahid Putra. Studi Pustaka Phobia Spesifik (Zoophobia),
http://repository.urecol.org/index.php/proceeding/rticle/view/2073 di akses pada tanggal 28
November 2022 Pukul 10.54



Drama ini menceritakan perilaku Moon Sang Tae yang selalu

menghindar dari objek kupu-kupu disertai tubuh yang gemetar dan gelisah.

Hal tersebut dilakukan untuk melindungi diri dari kupu-kupu yang

menurutnya adalah ancaman. Selain mengalami fobia, karakter Moon

Sang Tae juga memilki kebutuhan khusus yaitu autisme. Autisme adalah

salah satu gangguan perkembangan pada anak, yang ditandai dengan

adanya gangguan neurologis tertentu yang menyebabkan disfungsi otak

sehingga mempengaruhi perkembangan, kognisi, keterampilan dan

interaksi sosial.3

Fobia yang dialami Moon Sang-tae pada drama It’s Okay To Not

Be Okay disebabkan oleh pengalaman masa lalu yang menyebabkan

ketakutan berlebih. Pengalaman tersebut yaitu melihat ibu kandungnya

dibunuh, pada saat itu pelaku dengan menggunakan aksesoris kupu-kupu

di bajunya. Moon Sang Tae memilki daya ingat tinggi sehingga mampu

merekam seluruh peristiwa yang dilihatnya, hanya saja tidak dapat

menyampaikan apa yang dialaminya kepada orang lain. Karena peristiwa

itu, Moon Sang Tae mengalami ketakutan terhadap objek kupu-kupu, baik

dalam wujud nyata maupun hanya gambar. Ketakutan dan kecamasan pada

peristiwa tersebut tidak bisa hilang begitu saja sehingga menimbulkan

fobia pada kupu-kupu.

Salah satu penyebab gangguan fobia berdasarkan aliran

Behavioristik adalah adanya proses Classical Conditioning. Classical

3 Dyah Ayu Sulistyaning Cipta, dkk. Matematika Montessori Untuk Autisme, (Malang:
Media Nusa Creative, 2019), hlm. 1



Conditioning oleh Pavlov merupakan proses pembelajaran menggunakan

stimulus untuk membangkitkan rangsangan secara alamiah.4 Dalam

kondisi yang dialami seseorang dengan gangguan fobia spesifik pada teori

ini disebabkan peristiwa atau pengalaman masa lalu yang tidak

menyenangkan, di mana objek fobia adalah seekor hewan kupu-kupu yang

merupakan bukan hewan liar dan bahaya. Adanya peristiwa yang tidak

menyenangkan inilah memunculkan kecemasan dan ketakutan akibat

kupu-kupu yang membahayakan dan bisa membunuh.

Gangguan fobia seperti ini perlu diberikan penanganan khusus dan

tepat, salah satunya melalui konseling. Konseling merupakan suatu proses

memberikan bantuan kepada individu dengan tujuan menyelesaikan

masalah yang dihadapi. Konseling adalah interaksi timbal balik antara dua

individu, di mana konselor membantu klien dengan memahami tentang

pribadi klien dalam menghadapi berbagai masalah saat ini dan dimasa

mendatang.5 Konseling dengan pendekatan behavioristik menjadi alternatif

dalam mengatasi fobia. Konseling behavioristik memandang bahwa fobia

yang dialami seseorang disebabkan pengalaman tidak menyenangkan,

sehingga upaya yang dilakukan untuk mengatasi fobia harus disesuaikan

dengan kondisi individu tersebut.6 Konseling behavioristik dengan teknik

desensitisasi sistemastis cocok digunakan dalam mengatasi fobia, yakni

4 Haslinda, Classical Conditioning, (Jurnal Network Media Volume 2, Nomor 1, Februari
2019), hlm. 89

5 Safwan Amin. Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Banda Aceh: Yayasan PeNa,
2014), hlm. 9

6Ahmad Masrur, dkk. Teknik Desensitisasi Sistematik untuk Mengurangi Fobia
Mahasiswa, (Jurnal Konselor. Volume 5, Nomor 2 Juni 2016), hlm. 102



mengurangi perasaan cemas dan takut melalui cara pengkondisian. Teknik

desensitisasi sistemastis adalah  proses mengubah respons yang tidak

diinginkan dari suatu stimulus dengan respons yang dapat diterima

bertujuan untuk menenangkan rasa takut yang dialami.7 Teknik ini

dilakukan secara bertahap, untuk mengurangi atau menghapus perilaku

yang menimbulkan kecemasan dengan memberi stimulus atau

membayangkan situasi sampai menghasilkan ketenangan emosional.

Konseling behavioristik dengan teknik desensitisasi sistematis

diterapkan di dalam drama Its Okay To Not Be Okay, terekam pada

episode 12, terdapat kegiatan konseling oleh Moon Sang Tae sebagai klien

dan Direktur Oh sebagai konselor. Dalam sesi konseling tersebut

menceritakan masalah yang dihadapi dengan harapan ingin mengatasi

ketakutan berlebih pada kupu-kupu.8 Selain itu dalam drama ini terdapat

unsur konseling Islam karena drama tersebut memilki unsur-unsur Islam

seperti ikhtiar, perilaku baik, profesional dan menjaga kerahasiaan. Hal

tersebut dilakukan oleh tokoh dalam drama yaitu Direktur Oh sebagai

konselor, Moon Sang Tae sebagai klien dan Moon Gang Tae sebagai

perawat dan adik Moon Sang Tae.

Konseling Islam sebagai dasar proses konseling yang berpijak

sebagaimana proses konseling menghasilkan perubahan positif pada klien.

Dalam konseling Islam memuat berbagai aspek, salah satunya asas-asas

7 Fitri Nur Aini, dkk. Mengatasi Kecemasan Siswa Menghadapi Pembelajaran Daring
Melalui Konseling Rational Emotive Therapy Dengan Teknik Desensitisasi Sistematis, (Jurnal
Muria Research Guidance and Counselling, Volume 20, Nomor 20 April 2022), hlm 31

8 Drama Its Okay To Not Be Okay diakses pada tanggal 21 Oktober 2022 pukul 22.32
https://drakorstation.us/it-okay-be-okay-sub-indo/



konseling Islam. Dengan demikian, nilai konseling Islam pada asas-asas

terdapat didalam drama yaitu asas amaliah, asas akhlakul karimah, asas

profesional atau keahlian dan asas kerahasiaan.9

Berdasarkan penjelasan tersebut, untuk menganalisis tokoh Moon

Sang Tae dengan gangguan fobia menjadi objek penelitian. Di mana dalam

analisisnya mengkaji proses konseling behavioristik teknik desensitisasi

sistematis yang digunakan sebagai upaya dalam mengatasi fobia kupu-

kupu dan relevansinya dengan asas konseling Islam. Oleh karena itu, perlu

diteliti lebih mendalam tentang “Konseling Behavioristik Untuk

Mengatasi Fobia Dan Relevansinya Dengan Asas Konseling Islam (Studi

Kasus Drama Its Okay To Not Be Okay)”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana fobia kupu-kupu dalam drama Its Okay To Not Be Okay?

2. Bagaimana konseling behavioristik teknik desensitisasi sistematis

dalam drama Its Okay To Not Be Okay?

3. Bagaimana relevansi konseling behavioristik teknik desensitisasi

sistematis dengan asas konseling Islam?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui fobia kupu-kupu dalam drama Its Okay To Not Be

Okay.

2. Untuk mengetahui konseling behavioristik teknik desensitisasi

sistematis dalam drama Its Okay To Not Be Okay.

9 Dedi Sahputra Napitupulu, Dasar-dasar Konseling dalam Al-Qur’an, (Jurnal Pendidikan
dan Konseling. Volume 7 Nomor 2 2017),hlm. 55-58



3. Untuk mengetahui relevansi asas konseling Islam dengan drama Its

Okay To Not Be Okay.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan

pada prodi bimbingan penyuluhan islam melalui pendekatan behavioristik

dan relevansinya dengan asas konseling Islam untuk mengatasi fobia.

Selain itu, dijadikan pula sebagai bahan rujukan penelitian selanjutnya

yang sejenis.

2. Manfaat praktis

a. Bagi calon konselor dapat menambah keterampilan dalam

membantu mengatasi fobia melalui pendekatan konseling

behavioristik menggunakan teknik desensitisasi sistematis.

b. Bagi individu yang mengalami fobia dapat membantu memberikan

solusi dalam mengurangi ketakutan melalui konseling behavioristik

menggunakan teknik desensitisasi sistematis.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Konseling Behavioristik

Konseling behavioristik merupakan salah satu pendekatan

konseling yang menekankan pada perubahan perilaku. Menurut

Jhon B. Watson tingkah laku manusia merupakan hasil dari

pembawaan genetis dan pengaruh lingkungan atau situasional.



Tingkah laku dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan yang tidak

rasional. Hal ini didasari dari hasil pengaruh lingkungan yang

membentuk dan memanipulasi tingkah laku. Sementara itu,

menurut Ivan Pavlov dengan teori classical conditioning merujuk

pada sejumlah prosedur pelatihan karena satu stimulus dan

rangsangan muncul untuk menggantikan stimulus lainnya dalam

mengembangkan suatu respons.  Menurut Skinner , teori yang

digunakan adalah operan conditioning adalah melibatkan proses-

proses belajar dengan menggunakan otot-otot secara sadar yang

memunculkan respons yang diikuti oleh pengulangan untuk

penguatan.10

Berdasarkan penjabaran beberapa teori, maka dalam kajian

ini berfokus pada teori yang dikemukakan oleh Ivan Pavlov. Hal

ini dikarenakan penjelasan yang relevan dengan permasalahan

penelitian. Di mana teorinya menyatakan bahwa  proses

konselingnya dilakukan dengan memasang atau memberikan

stimulus tidak terkondisi bersama dengan stimulus terkondisi yang

kemudian menciptakan respons terkondisi yang diharapkan.11

Pendekatan konseling behavioristik cenderung bersifat direktif

dengan memberi arahan untuk membantu konseli mengubah

perilakunya sesuai yang diharapkan.

10 Novi Irwan Nahar, Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses
Pembelajaran, (Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial. Volume 1 Desember 2016), hlm. 68-70

11 Yustinus Semiun. Behavioristik: Teori-teori Kepribadian, (Yogyakarta: PT Kanisius,
2020), hlm. 43



Dalam konseling behavioristik teknik yang digunakan yaitu

teknik desensitisasi sistematis Wolpe adalah salah satu teknik yang

umum digunakan untuk mengatasi ketakutan dan kecemasan.

Dalam teknik ini, seorang klien yang mengalami ketakutan dan

kecemasan secara bertahap dihadapkan pada apa yang

menyebabkan ketakutan dan kecemasan untuk mencapai hasil yang

diinginkan. Sehingga jangka waktu yang dibutuhkan lebih lama.

Langkah-langkah teknik desensitisasi sistematis adalah sebagai

berikut:

1) Analisis perilaku pada klien yang menyebabkan kecemasan

2) Membuat skala yang menimbulkan kecemasan, mulai dari

tingkat rendah sampai kecemasan tinggi

3) Klien diminta membayangkan situasi yang kurang

mencemaskan dirinya. Jika situasi tersebut dapat dihadapi,

maka dilanjutkan ke tahap berikutnya sampai tingkat paling

mencemaskan

4) Jika klien telah melalui tingkat paling mencemaskan, konselor

meminta klien membayangkan situasi menyenangkan dirinya

untuk membantu menghilangkan kecemasan tersebut12

b. Fobia

Menurut Jeffrey S. Nevid fobia merupakan bentuk perilaku

abnormal, di mana individu mengalami ketakutan irasional yang

12 Agus Sukirno. Teori dan Teknik Konseling, (Serang: Penerbit A-Empat, 2015), hlm. 74



berlebihan terhadap objek atau kondisi tertentu. Sementara itu,

menurut Gunawan fobia adalah ketakutan irasional yang berlebihan

dan bersifat terus-menerus terhadap sesuatu. Menurut Davison dan

Neale fobia adalah ketakutan luar biasa yang tidak masuk akal

yang menggangu kehidupan seseorang.13 Dapat disimpulkan

bahwa orang yang memiliki fobia mengalami tingkat ketakutan

yang tinggi saat dihadapkan dengan objek fobia. Berdasarkan

pejabaran diatas, kajian dalam penelitian ini berfokus pada teori

yang dikemukakan oleh Jeffrey S. Nevid yaitu bentuk perilaku

abnormal, di mana individu mengalami ketakutan irasional yang

berlebihan terhadap objek yaitu ketakutan pada kupu-kupu. Hal ini

dapat dilihat dari perilaku menghindar dari objek atau kondisi

stimulus yang ditakuti. Selain itu, gejala fisik biasanya ditandai

dengan gemetar, gelisah, pusing atau keringat berlebih.14

Gangguan fobia memilki tiga jenis yaitu fobia spesifik,

fobia sosial, dan agorafobia. Fobia spesifik adalah ketakutan

berlebihan pada objek tertentu, seperti pada binatang, ruangan

sempit, gelap atau ketinggian. Fobia sosial merupakan ketakutan

13 Reno Caesar Olivier Sibarani. Komunikasi Intrapersonal Dan Perilaku (Studi
Deskriptif Kualitatif Proses Komunikasi Intrapersonal Hipnoterapi dalam Mengubah Prilaku
Fobia Klien di Klinik Tranzcare Jakarta),
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1431136&val=4127&title=KOMUNI
KASI%20INTRAPERSONAL%20DAN%20PERILAKU%20FOBIA%20Studi%20Deskriptif%20
Kualitatif%20Proses%20Komunikasi%20Intrapersonal%20Hipnoterapi%20dalam%20Mengubah
%20Prilaku%20Fobia%20Klien%20di%20Klinik%20Tranzcare%20Jakarta di akses pada tanggal
07 Maret 2023 Pukul 23.00

14 Erlangga Anantayudha Nursahid Putra. Studi Pustaka Phobia Spesifik (Zoophobia),
http://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/2073 di akses pada tanggal 28
November 2022 pukul 10.54



berinterakaksi pada pada lingkungan sosialnya, yang mana

disebabkan perasaan takut akan penilaian negatif orang lain.

Sedangkan agorafobia adalah ketakutan pada tempat umum seperti

pasar, bioskop atau restoran bisa atau tidak disertai gangguan

panik. Pendekatan penanganan berbagai gangguan fobia adalah

teknik desensitisasi sistematis.15

c. Asas Konseling Islam

Menurut Thohari Musnamar, konseling Islam adalah proses

pemberi bantuan terhadap individu kepada eksistensinya sebagai

makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan

dan petunjuk Allah, sehingga klien dapat mencapai kebahagiaan di

dunia dan akhirat.16 Menurut Anwar Sutoyo menyatakan konsep

konseling Islami sebagai proses pemberian bantuan terhadap

individu untuk belajar mengembangkan fitrah atau kembali kepada

fitrahnya sebagai manusia, dengan cara memberdayakan potensi

yang ada pada manusia, seperti iman, akal pikiran, panca indra, dan

kekuatan positif lainnya yang ada pada manusia untuk mengubah

corak kehidupannya.17 Menurut Achmad Mubarok konseling Islam

dalam sejarah Islam disebut hisbah, yaitu melakukan perbuatan

15 Jeffrey S. Nevid dkk. Psikologi Abnormal di Dunia yang Terus Berubah, (Jakarta:
Erlangga, 2014),hlm. 224

16 M. Fuad Anwar. Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: CV. Budi
Utama, 2019), hlm. 17

17 Anwar Sutoyo. Bimbingan dan Konseling Islami: Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 2015), hlm. 22-24



baik dan meninggalkan perbuatan buruk.18 Dengan demikian,

pendekatan konseling Islam untuk menselaraskan kembali

kepribadian manusia sesuai tuntunan Islam, penemuan makna

hidup, serta penghapusan tingkah laku negatif dan belajar tingkah

laku positif sebagaimana yang diajarkan Islam. Dalam pelaksanaan

bimbingan konseling Islam, ada beberapa asas yang perlu

diperhatikan, hal ini bertujuan sebagai landasan dan pedoman

dalam pelaksanaan Konseling Islam. Lubis menyatakan asas

konseling Islam yaitu asas ketauhidan, asas amaliah, asas akhlakul

karimah, asas professional atau keahlian dan asas kerahasiaan.19

2. Penelitian yang relevan

No. Nama/ Tahun/ Judul Persamaan Perbedaan

1. Astuti (2018) Skripsi

dengan judul Efektivitas

Konseling Behavioral

dengan Teknik

Desensitisasi Sistematis

untuk Mengurangi

Kecemasan

Berkomunikasi di Depan

Umum Pada Peserta

Penelitian sama-

sama

menggunakan

konseling

behavioral teknik

desensitisasi

sistematis untuk

mengurangi

kecemasan.

Pada penelitian

sebelumnya

menurunkan kecemasan

berkomunikasi depan

umum, sedangkan

penelitian ini membahas

bagaimana mengatasi

kecemasan fobia.

18 Ahmad Basit, Konseling Islam, (Jakarta: Kencana 2017), hlm. 10
19 Dedi Sahputra Napitupulu, Dasar-dasar Konseling dalam Al-Qur’an, (Jurnal

Pendidikan dan Konseling. Volume 7 Nomor 2 2017),hlm. 55



Didik Kelas XII SMAN 8

Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2018/2019.20

2. Rida Hartika Sari (2021)

Jurnal Volume 8 Nomor

1 dengan judul Penerapan

Konseling Behavioristik

dengan Teknik Self

Management untuk

Mereduksi Perilaku

Adiksi Sosial Pengguna

Gadget pada Peserta

Didik.21

Penelitian ini

sama-sama

membahas

konseling

behavioristik.

Pada penelitian

sebelumnya membahas

mereduksi perilaku

adiksi sosial pengguna

gedget, sedangkan

penelitian ini mengatasi

fobia kupu-kupu.

3. Felinria Firgi (2020)

Skripsi dengan judul

Pengaruh Teknik

Desensitisasi Terhadap

Pengurangan Kecemasan

Penelitian sama-

sama

menggunakan

teknik

desensitisasi

Pada penelitian

sebelumnya mengurangi

kecemasan siswa dalam

mempersiapkan

menghadapi ujian

20 Astuti, Skripsi: “Efektivitas Konseling Behavioral dengan Teknik Desensitisasi
Sistematis untuk Mengurangi Kecemasan Berkomunikasi di Depan Umum Pada Peserta Didik
Kelas XII SMAN 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019” (Lampung: UIN Raden Intan,
2018), hlm. 83

21 Rida Hartika Sari, Konseling Behavioristik dengan Teknik Self Management untuk
Mereduksi Perilaku Adiksi Sosial Pengguna Gadget pada Peserta Didik, (Jurnal Modeling:
Program studi PGMI. Volume 8, Nomo 1 Maret 2021), hlm. 138



Siswa Kelas IX MTs

Hasanuddin Siraman.22

sistematis. nasional, sedangkan

penelitian ini mengatasi

kecemasan fobia kupu-

kupu.

4. Alfi Nadzirotul Majid

(2020) Skripsi dengan

judul Teknik

Desensitisasi Sistematis

Melalui Sholawat

Wahdiyah untuk

Mengatasi Fobia Sirine

Ambulance pada Seorang

Remaja di Desa Kendal

Kecamatan Kendal

Kabupaten Ngawi.23

Penelitian ini

sama-sama

membahas tentang

fobia.

Pada penelitian

sebelumnya mengatasi

fobia melalui sholawat

wahdiyah, sedangkan

penelitian ini membahas

mengatasi fobia dengan

konseling behavioristik

dengan menggunkan

teknik desensitisasi

sistematis.

5. Ahmad Mutohar (2017)

Skripsi dengan judul

Efektivitas Terapi

Desensitisasi Sistematis

dengan Dzikir untuk

Penelitian sama-

sama membahas

tentang fobia.

Pada penelitian

sebelumnya dengan cara

dzikir, sedangkan

penelitian ini mengatasi

fobia dengan konseling

22 Felinria Firgi, Skripsi:” Pengaruh Teknik Desensitisasi Terhadap Pengurangan
Kecemasan Siswa Kelas IX MTs Hasanuddin Siraman” (Tulungagung:IAIN Tulunggangung,
2020), hlm 67

23 Alfi Nadzirotul Majid, Skripsi: ”Teknik Desensitisasi Sistematis Melalui Sholawat
Wahdiyah untuk Mengatasi Fobia Sirine Ambulance pada Seorang Remaja di Desa Kendal
Kecamatan Kendal Kabupaten Ngawi” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), hlm. 140



Menurunkan Kecemasan

pada Penderita Fobia

Kucing.24

behavioristik dengan

menggunakan teknik

desensitisasi sistematis

6. Fani Rama Kailu, dkk.

(2021) Jurnal Volume 1

Nomor 1 dengan judul

Penerapan Terapi

Kognitif Untuk Semua

Remaja Yang Mengalami

Fobia Sosial: Sebuah

Kajian Kepustakaan.25

Penelitian sama-

sama membahas

fobia.

Pada penelitian

sebelumnya mengatasi

fobia dengan terapi

kognitif, sedangkan

penelitian ini mengatasi

fobia dengan konseling

behavioristik teknik

desensitisasi sistematis

dan relevansinya dengan

asas konseling Islam.

7. Arif Ainur Rofiq, dkk.

(2021) Jurnal Volume 9

Nomor 2 dengan judul

Bagaimana konseling

Islami dengan teknik

desensitisasi sistematis

mengatasi kecemasan

Penelitian sama-

sama

menggunakan

konseling Islam

Pada penelitian

sebelumnya untuk

mengatasi kecemasan

akibat pandemi Covid

19 sedangkan dalam

penelitian ini dilakukan

mengatasi ketakutan

24 Ahmad Mutohar, Skripsi: “Efektivitas Terapi Desensitisasi Sistematis dengan Dzikir
untuk Menurunkan Kecemasan pada Penderita Fobia Kucing” (Semarang: UIN Walisongo
Semarang, 2017), hlm. 117

25 Fani Rama Kailu, dkk. Penerapan Terapi Kognitif Untuk Semua Remaja Yang
Mengalami Fobia Sosial: Sebuah Kajian Kepustakaan, (Jurnal Konseling. Volume 1 Nomor 1
2021), hlm. 17



akibat pandemi Covid-

19?26

fobia.

8. Annisaa Rahmania

Qurrota A’yun (2023)

Jurnal Volume 1 Nomor

1 dengan judul Penerapan

Konseling  Islam  Untuk

Mengatasi  Gangguan

Kesehatan Mental Pada

Lansia.27

Penelitian sama-

sama

menggunakan

pendekatan

konseling Islam

Pada penelitian

sebelumnya untuk

mengatasi gangguan

kesehatan mental pada

lansia sedangkan dalam

penelitian ini dilakukan

mengatasi ketakutan

fobia.

Tabel 1.1 Penelitian yang relevan

3. Kerangka berpikir

Berlandaskan pada analisis teori yang telah dipaparkan, maka

kerangka berpikir dalam kajian ini menjabarkan bahwa dalam

mengatasi gangguan fobia perlu ditangani yaitu dengan konseling.

Konseling yang digunakan adalah konseling behavioristik Ivan Pavlov

dengan teori classical conditioning merujuk pada sejumlah prosedur

pelatihan karena satu stimulus dan rangsangan muncul untuk

26 Arif Ainur Rofiq, dkk. Bagaimana konseling Islami dengan teknik desensitisasi
sistematis mengatasi kecemasan akibat pandemi Covid-19? (Jurnal Konseling dan Pendiidikan.
Volume 9 Nomor 2 2021),hlm. 185

27 Annisaa Rahmania Qurrota A’yun. Penerapan  Konseling  Islam  Untuk  Mengatasi
Gangguan  Kesehatan Mental Pada Lansia. (Jurnal Sosial dan Konseling. Volume 1 Nomor 1
April 2023),hlm. 103



menggantikan stimulus lainnya dalam mengembangkan suatu respons.

Teori ini relevan dengan permasalahan penelitian, yaitu fobia. fobia

dalam penelitian ini adalah fobia kupu-kupu. Menurut Jeffrey S. Nevid

fobia merupakan bentuk perilaku abnormal, di mana individu

mengalami ketakutan irasional yang berlebihan terhadap objek atau

kondisi tertentu. Dengan demikian dalam mengatasi fobia konseling

behavioristik classical conditioning oleh Ivan Pavlov menekankan

adanya perubahan tingkah laku dan pola pikir yang keliru dan

irasional. Untuk itu, perlu diluruskan pemikiran tersebut dengan

pemikiran yang rasional atau logis. Pemikiran yang tidak rasional

tergambar dari ketakutan terhadap kupu-kupu, di mana objek tersebut

bukanlah hewan yang berbahaya. Ketakutan ini perlu disadari dan

dihadapi oleh individu tersebut melalui kegiatan konseling.

Dalam konseling behavioristik terdapat banyak sekali teknik yang

dapat digunakan oleh seorang konselor dalam proses konseling. Salah

satunya adalah teknik desensitisasi sistematis. Di mana teknik ini

mengajarkan individu bermasalah bagaimana cara mengatasi

kecemasan dari keyakinan pada objek yang ditakuti secara irasional.

Teknik desensitisasi dilakukan secara bertahap, sehingga individu

dapat secara perlahan mengurangi serta mengatasi ketakutan atau

kecemasan dengan sepenuhnya.28 Selain itu asas-asas konseling Islam

yaitu asas ketauhidaan, asas amaliah, asas akhlakul karimah, asas

28 Riri Sri Yana dan Yeni Karneli, Peran Teknik Desensitisasi untuk Korban Bullying,
(Jurnal Konseling Voume 5, Nomor 2, Juni 2020), hlm. 72



keahlian dan asas kerahasiaan relevan dengan adegan drama karena

memilki nilai atau pesan yang Islami.

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

FOBIA

Konseling Behaviroristik
Teknik Desensitisasi

Sistematis

1. Analisis perilaku
yang
menimbulkan
kecemasan

2. Membuat skala
tingkat
kecemasan

3. Individu belajar
mengendalikan
stimulus bertahap

Relevansinya dengan asas
konseling Islam

Menurut Lubis
menyatakan asas
konseling Islam yaitu.

1. Asas ketauhidan
2. Asas amaliah
3. Asas akhlakul

karimah
4. Asas professional

atau keahlian
5. Asas kerahasiaan



F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam adalah jenis

kepustakaan (library research). Hal ini dikarenakan data yang

digunakan dalam penelitian dari literatur-literatur kepustakaan.29

Data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan meliputi

referensi, hasil penelitian sejenis sebelumnya, artikel, jurnal dan

dokumentasi atas objek kajian. Dalam hal ini yang menjadi subjek

kajiannya adalah drama Its Okay To Not Be Okay.

b. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan salah satu jenis

penelitian melalui pengumpulan data, analisis kemudian di

interprestasikan yang menghasilkan data deskriptif atau verbal

tentang perilaku yang diamati dari suatu individu atau kelompok.30

Jenis kualitatif yang digunakan adalah studi kasus. Sebuah studi

kasus adalah eksplorasi mendalam dari sistem terikat berdasarkan

pengumpulan data.31 Tujuan menggunakan pendekatan kualitatif

adalah untuk menggambarkan secara akurat ciri-ciri individu,

29 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rencana Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). Hlm. 21

30 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta:
Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 6

31 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas dan Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), hlm 37



situasi, tindakan, persepsi dengan cara mendeskripsikan dalam

bentuk kata atau tulisan.

2. Sumber data

Dalam penelitian ini, ada dua jenis sumber data digunakan sebagai

berikut:

a. Sumber data primer

Sumber data primer atau utama adalah sumber data yang

berasal langsung dari peneliti. Sumber data utama yang diambil

langsung dari objek kajian. Pada penelitian ini, data diambil

langsung dari pemeran tokoh secara audio-visual drama Its Okay

To Not Be Okay.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang memberikan

data secara tidak langsung kepada peneliti.32 Data sekunder

diperoleh dari data yang sebelumnya dikumpulkan dari orang lain

dan digunakan sebagai data penelitian. Pada penelitian data

sekunder sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang

didapatkan dari berbagai literatur yang tersedia yakni buku, skripsi,

jurnal, media sosial dan sumber lainnya sebagai data pelengkap.

3. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah dokumentasi dilakukan

dengan mencari dan menelaah data-data yang berkaitan dengan

32 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung :Alfabeta,
2017), hlm. 193



kajian yang diteliti, seperti buku, jurnal, drama yang kemudian

dilihat dan dicatat oleh peneliti. Dokumentasi berupa tangkapan

gambar atau screenshoot adegan film yang berkaitan dengan reaksi

fobia, kejadian trauma yang menyebabkan fobia, dan proses

konseling sebagai pelengkap data dalam penelitian.

4. Teknik analisis data

Menurut Sugiyono, analisis data dilakukan dengan

mengorganisasikan data, mendeskripsikan data dalam bagian-

bagian analisis, mensintesakan data, menyusun data menjadi pola,

memilih dan mengelompokkan hal-hal yang penting untuk

dipelajari, dan menarik kesimpulan.33 Tujuan analisis data adalah

agar data dapat lebih mudah dipahami, sehingga hasil penelitian

dapat dikomunikasikan kepada orang lain.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan

ialah teknik analisis isi atau content analysis, yaitu salah satu jenis

analisis yang digunakan untuk menelaah data dalam bentuk teks

dan gambar.  Analisis isi atau content analysis adalah pemrosesan

data ilmiah dengan tujuan menyajikan fakta dengan data yang valid

dengan mengamati konteksnya.34 Dengan menggunakan analisis

isi, pemahaman tentang isi pesan disampaikan oleh media atau dari

sumber lain. Analisis konten dalam penelitian ini meliputi dialog

33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017) Hlm. 334

34 Agus triyono dan Nifsya Khaira Marhuda, Studi Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam
Media Sosial Instagram @dakwah_tauhid, (Jurnal Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 4
Nomor 1, Januari 2020), hlm. 54



dan adegan dari drama Its Okay To Not Be Okay sehingga dapat

mengetahui proses konseling behavioristik teknik desensitisasi dan

fobia yang dialami tokoh dari drama korea Its Okay To Not Be

Okay.

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk

menganalisis data:

1. Menonton drama Its Okay To Not Be Okay

2. Mengamati dan menganalisis fobia dan pendekatan konseling yang

ada di drama Its Okay To Not Be Okay

3. Mentranskrip beberapa adegan dan dialog yang relevan dalam

bentuk tulisan dan gambar

4. Menganalisis isi drama dengan buku atau jurnal yang relevan

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi , maka

dibutuhkan pedoman melalui sistematika penulisan. Adapun sistematika

penulisannya sebagai berikut:

Pada BAB I, yakni pendahuluan yang meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Pada BAB II, yakni Landasan teori, yang meliputi teori tentang

fobia, pendekatan konseling behavioristik dan teori asas konseling Islam.

Teori fobia meliputi definisi fobia, karakteristik fobia, penyebab fobia dan

penanganan fobia. Teori konseling behavioristik meliputi definisi dan jenis



konseling behavioristik, tahapan dan manfaat konseling behavioristik.

Teori konseling Islam meliputi definisi konseling Islam, asas konseling

Islam dan fungsi konseling Islam.

Pada BAB III, yakni hasil penelitian yang meliputi gambaran

umum terdiri dari profil drama, sinopsis drama, fobia kupu-kupu, proses

konseling behavioristik dan relevansi konseling behavioristik mengatasi

fobia dengan asas konseling Islam dalam drama korea Its Okay To Not Be

Okay.

Pada BAB IV, yakni analisis meliputi tentang analisis fobia yang

dialami tokoh, analisis proses konseling behavioristik yang dilakukan serta

analisis relevansi konseling behavioristik dengan asas konseling Islam.

Pada BAB V, yakni penutup yang meliputi kesimpulan dan saran

yang ditunjukkan kepada peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

Fobia Kupu-kupu Moon Sang Tae dapat dilihat dari ciri-ciri yang

dialami yaitu sakit kepala, gelisah, berteriak dan menghindar dari kata atau

gambar kupu-kupu. Penyebab ketakutan terhadap kupu-kupu adalah ketika

melihat orang yang membunuh ibunya menggunakan aksesoris kupu-kupu.

Hal tersebut membuatnya menjadi takut atau fobia terhadap kupu-kupu.

Ketakutan ini termasuk dalam proses classical conditioning. Dalam proses

ini stimulus netral yaitu kupu-kupu diasosiakan dengan pembunuhan

ibunya menghasilkan ketakutan terhadap objek kupu-kupu dengan cara

menghindar.

Proses konseling behavioritik teknik desensitisasi sistematis untuk

menangani fobia kupu-kupu dalam drama Its Okay To Not Be Okay .

Meliputi empat tahapan yaitu pertama analisis perilaku pada klien yang

menyebabkan kecemasan atau ketakutan. Kedua membuat skala yang

menimbulkan kecemasan, mulai dari tingkat rendah sampai kecemasan

tinggi. Yaitu mendengar, melihat gambar kupu-kupu dan berani

menggambar kupu-kupu. Ketiga Klien diminta membayangkan situasi

yang kurang mencemaskan dirinya. Dalam tahapan ini Moon Sang Tae

diminta  menggambar atau melukis pemandangan yang berisi pohon



(kurang mencemaskan) dan menolak menggambar kupu-kupu (tingkat

paling mencemaskan) dan terakhir ketika klien telah melalui tingkat paling

mencemaskan, konselor meminta klien membayangkan dengan memberi

stimulus menyenangkan dirinya untuk membantu menghilangkan

ketakutan tersebut dengan mengatakan arti kupu-kupu dalam Bahasa

Yunani. Manfaatnya dapat mengganti perilaku negatif dengan perilaku

positif, yaitu dari takut dan menghindar menjadi lebih berani menghadapi

kupu-kupu.

Hasil dari penelitian mengenai relevansi antara asas konseling

Islam dengan drama Its Okay To Not Be Okay saling berkaitan. Karena

dalam proses konseling terdapat pesan atau nilai-nilai Islam yang dalam

drama untuk mengatasi masalah ketakutan atau kecemasan. Seperti asas

akhlakul karimah, dari prosesnya terjadi interaksi antara direktur Oh dan

Moon Sang Tae dalam menganalisis perilaku yang menimbulkan

kecemasan keduanya bersikap baik,  ramah, saling menghargai dan saling

menghormati. Asas ini juga memiliki tujuan perubahan perilaku negatif

menjadi perilaku positif yaitu dari ketakutan terhadap kupu-kupu menjadi

berani menghadapinya. Selain itu terdapat asas amaliah, asas keahlian,

asas kerahasiaan dan asas ketauhidan. Asas-asas inilah mengubah pola

pikir klien lebih terbuka dan perilaku negatif klien menjadi lebih baik.



B. Saran

1. Bagi individu yang memilki ketakutan fobia atau kecemasan sejenis

dapat menerapkan konseling Islam dan belajar menghadapi ketakutan

tersebut.

2. Bagi konselor atau terapis dapat mengembangkan ketrampilan teknik

desensitisasi sistematis dan bisa diterapkan dengan nilai keislaman.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunkan jenis penelitian lapangan

dengan metode penelitian baik kualitatif, kuantitatif maupun

eksperimen.
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